BAB IV
ANALISISIMPLEMENTAS|I PENDIDIKAN TASAWUF DI PESANTREN
QADIRIYAH WA NAQSYABANDIYAH GUNUNGPATI SEMARANG

A. Materi Pendidikan Tasawuf di Pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
1. Tawajuhan

Bentuk pendidikan tasawuf yang ada di pesantrenrial wa
Nagsyabandiyah yaitu tawajuhan.

Menurut hemat peneliti tawajuhan yang ada di pesan
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah dapat dipahami selizgauk pendidikan
keagamaan yang bersifat pribadi bagi seorang m(salik), yang
diberikan oleh seorang guru (mursyid) untuk melakukegiatan-kegiatan
yang bersifat batin sesuai dengan aturan-aturag gda.

Lebih lanjut, bahwa ketika seorang murid sudah ksalaakan
tawajuhan, maka sudah barang tentu mereka akanapathkdn apa yang
di namakan ketenangan di dalam hidupnya. Karena pgeakikatnya
mereka selalu di limpahkan oleh rahmat Allah melgberantaraan
Malaikat yang senantiasa mendampingi ke mana damadapun mereka
berada. Sehingga orang tersebut terhindar dari kaleda perbuatan
maksiat kepada Allah.

Jika demikian halnya, maka yang ada hanyalah keatb&epada
Allah dengan lebih khusyu’, karena mereka sudalnykidau yang dapat
menciptakan ketenangan hanyalah Allah. Hal ini tapangarahkan
kepada kita untuk dapat memahami hakikat dari tujoi@up manusia,
yaitu tercapainya keselamatan hidup di dunia daklkdirat.

2. Mujahadah
Termasuk pendidikan tasawuf yang ada di pesantesiri@ah wa
Nagsyabandiyah berupa mujahadah. Mujahadah mengkars kepada
sahabat Ali k.w. dan pembacaan shalawat ummi yasmgukiian disebut
mujahadah shalawat ummi yang ditemukan oleh Haskgfikh Abu Nur

! Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrengragigat 4-6 Oktober 2011.
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Jazuli al-Mursyid, pengasuh pondok pesantren Ant¢NKiajan Bumiayu
Brebes Jawa Tengah. Ritus mujahadah ini menginddi parekat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah.

Menurut pandangan peneliti, pelaksanaan mujahadateshntren
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah yang diawali dengafastesbih, shalat hajat,
dan dilanjutkan dengan dzikir yang bernuatisarigah® diartikan sebagai
transformasi spiritual.

Transformasi spiritual yang dimaksud, ketika mugdiapara santri
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah dengan khusyu mendikmibingan Kiai atau
mursyid secara bertatfagengan tujuan santri Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
mengetahui dan menyadari betapa buruknya sifdt-wfaela dan kotoran-
kotoran hati tersebut, yang pada akhirnya muncusadlaran untuk
memberantas dan menghindarinya. Di sinilah hemaglieterjadi interaksi
antara guru dan murid secara batin guna peningkatalitas dan kuantitas
jiwanya secara sempurna.

Sejalan dengan itu, wirid istighfar yang berartimnodilon ampun
pada dasarnya menghilangkan noda dan karat kerteks@dalam jiwa
seseorang dan menggantinya dengan nilai yang dicimana dalam
kehidupan bersosial, manusia tidak lepas dari dmonhawa nafsu.
Seseorang yang hatinya diselimuti dengan hawa héfiak lain kalbunya
akan sulit menerima hidayah Allah, selain itu han&ésu menjadi penghalang
utama antara hamba dengan Allah, sekaligus penghulpaling utama
dengan-Nya.

Oleh sebab itu, dalam hal ini istighfar esensingalah taubat,
sebagaimana perkataan sahabat Ali kw. dalam bukJdajeludin Rahmat
bahwa istighfar mempunyai enam makBRartama,penyesalan akan apa yang
sudah kamu lakukarkKedua,bertekad untuk tidak mengulangi dogaetiga,
mengembalikan kembali hak makhluk yang sudah kaampas, sampai kamu

kembali kepada Allah dengan tidak membawa hak otamgitu. Keempat,

2 Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrenguagtgat 4-6 Oktober 2011.
¥ Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrengagtgat 4-6 Oktober 2011.
* Observasi penulis pada tanggal 01-03 Oktober 2011.
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gantilah segala kewajiban yang telah kamu lalaikKelima, arahkan
perhatianmu kepada daging yang tumbuh karena fiang haram. Rasakan
kepedihan penyesalan sampai tulang kamu lengket kadmu. Setelah itu,
tumbuhkanlah daging yang baKeenamusahakan agar tubuhmu merasakan
sakitnya ketaatan, setelah kamu merasakan marksmyaksiatan.

Bila wirid istighfar dimaknai sebagai upaya menghdkan noda
maksiat dalam jiwa dan menggantinya dengan nilagysuci. Maka wirid
shalawat atau bertawasul dengan Nabi, sebagaimangkdpkan pengasuh
merupakan unsur yang akan mengisi jiwa setelah lonelproses
pembersihannya melalui istighfar.

Dari sini kyai atau mursyid sebagai agen pembeléggama,
terkhusus spiritual) diharapkan mampu untuk mentgmpntasikan nilai-
nilai transendental dan universal dari ajaran aga®u&an hanya dalam hal
beribadah kepada Tuhannydadah mahdlah tetapi juga hubungan antar
sesama manusia yang tercermin pada budi pekertetika bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara.

Dengan demikian, pada dasarnya mujahadah merupggkaat yang
sangat esensial bagi setiapalik (khususnya santri Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah) di semua fase perjalanannya sakafiglah satu prinsip
dasar dalam pendidikan tasawuf guna mencapai tupldrirnya yaitu
memerangi hawa nafsunya.

3. Istighatsah

Pendidikan tasawuf yang tidak kalah urgennya yadg dalam
pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah berupa itigh’

Islam dengan Al-Quran dan sunnah telah memasangkhi bagi
kehidupan manusia agar menjadi kehidupan yang irdih bersih dari
kerusakan moral. Tinggi dan rendahnya spiritual{tabani) pada manusia

berkaitan erat dengan segala perilakunya, bukaa tdf perilaku yang

5 Jalaluddin Rakhmatjalan Rahmat; Mengetuk Pintu Tuhgdakarta: Gramedia, 2011),
him. 122-123.

® Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrengagtgat 4-6 Oktober 2011.
" Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrenguagtgat 4-6 Oktober 2011.
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4.

bersifat ibadah mahdah (khusus) seperti salat d&sgy namun juga yang
bersifat perilaku ibadabghairu mahdah (umum) seperti hal-hal yang
berkaitan dengan sosial kemasyarakatan.

Salah satu perilaku ibadagiairu mahdaladalah istighatsah. Di mana
ini diterapkan dalam pesantren Qadiriyah wa Nacmydiyah yang di
dalamnya terdapat dzikir-dzikir yang terpola sap@sina al-husnashalawat,
istighfar dan lain sebagainya sebagai satu bensakai dan wasilah dalam
memohon kepada Allah.

Dari sini, bahwa pendidikan tasawuf berupa istigalatbertujuan agar
santri memiliki sifat-sifat keagungan yang telartsiregkap yang mendorong
kerinduan untuk memiliki karakter seperti sifatsifAllah yang menjadi
sumber ilmu. Adapun shalawat Nabi menjadi wasiladweka beliau
merupakan kotanya ilmu dan untuk sampai pada kimtu melewati
berbagai jalan. Dengan demikian, Allah sebagai sumja ilmu dan Nabi
sebagai kotanya ilmu diharapkan santri dengan modaterima ilmu.

Puasa Sunnah

Bentuk pendidikan tasawuf selanjutnya yang ada ekaptren
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah yaitu adanya puasaasugenin dan Kamfs.
Meskipun puasa Senin dan Kamis secara hukum sunaatun dalam
pesantren ini seakan-akan diwajibkan.

Dalam perspektif pendidikan tasawuf, puasa merupaiendidikan
menyeluruh, dalam artian dari aspek jasmaniyatiyagdan qgalbiyah.

Secara jasmaniah, ketika berpuasa, seseorang digakbolehkan
makan dan minum mulai terbitnya fajar sampai teslbb@mya matahari serta
meninggalkan apa-apa yang membatalkan puasa. Ditgapula makanan
yang halal dan baik saja dilarang memakannya, gpgdeng haram dan tidak
baik. Inilah yang dimaksud pendidikan puasa sebpgagendalian diri dari
aspek jasmani.

Dari aspek agliyah/pikiran, seorang yang berpudaajudkan untuk

banyak membaca dan memahami al-Qur'an. Denganagfy berpengaruh

8 Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrengagtgat 4-6 Oktober 2011.
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pada pikirannya yaitu bertambahnya wawasan, tumjauhsikap yang
seharusnya dikembangkan seperti, menjalin silaitmalmemiliki rasa
syukur, memahami tentang hidup yang tidak hanyaufia tapi juga di
akhirat. Selain itu, dengan membaca dan memaha@ue&hn, seseorang
akan mengenal tentang hari pembalasan, kepada isiap@nyembah dan
juga memohon pertolongan.

Selanjutnya dari aspek galbiyah, hati yang sakit dpalagi mati
dapat memunculkan sikap amarah, dengki, menggyniindpati dan lain
sebagainya dan ini penyakit hati yang sulit ditglean dari diri manusia serta
merupakan pantangan keras bagi orang yang berpDkdakarena itu, lewat
berpuasa dianjurkan dengan banyak berdzikir, shiadafama’ah, shalat
sunnah dan lain-lain. Itu semua merupakan carakumtenghidupkan dan
menyehatkan hati sehingga ia mampu bersyukur, skhlsabar dan mampu
membangun komunikasi antar sesama menjadi menyeaang

5. Shalat Sunnah Malam

Pendidikan tasawuf yang ada di pesantren Qadiriyah
Nagsyabandiyah yang lain yaitu adanya shalat sutatetjud’

Dalam diskursus pendidikan tasawuf, tahajud merapak
pengejawantahan dari ihsan. lhsan bermakna selmgsana hati dan
perilaku seseorang untuk senantiasa merasa dekagtmeAllah sehingga
tindakanya sesuai dengan aturan dan hukum Afl&ecara definitive ihsan
adalah penghambaan diri kepada Allah SWT dalamasiaasohaniah yang
sangat mendalam.

Shalat yang merupakan media komunikasi seorang &aseimgan
penciptanya. Dalam hal ini shalat tahajud dapat pegbaiki persepsi,
motivasi positif dancoping yang efektif serta emosi yang positif sehingga
menghindarkan seseorang dari stréSeping didefinisikan sebagai upaya
kognitif maupun perubahan sikap untuk mengatasindamgendalikan kondisi

seseorang.

® Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrenguagtgat 4-6 Oktober 2011.
19 Mohamad Sholeh,Tahajjud: Manfaat Praktis Ditinjau dari llmu Kedaan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91.
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Pada hakikatnya shalat merupakan upaya untuk nmgatgiAllah
sehingga akan menumbuhkan kesadaran manusia. Dajardkesadaran
itulah akan membentuk pribadi yang memiliki akhigag baik. Selain itu
dengan mengingat Allah maka akan merasakan ketanamagi. Orang yang
hatinya tenang akan mampu mengendalikan diri ketikagalami kesulitan.
la bisa menjaga kestabilan emosinya dan tidak kegrsmelampaui batas
apalagi menyimpang dari tuntunan Allah dan Ra5ul.

Pendidikan yang diartikan sebagai perubahan yanliputieaspek
afektif, kognitif dan psikomotorik memiliki relevandengan shalat tahajud
karena yang diperoleh dari orang yang melakukadastiahajud berupa
ketenangan dan ketentraman memiliki nilai spirityahg tinggi. Selain itu,
dalam shalat tahajud terdapat dimensi dzikrullalen@mngat Allah). Shalat
tahajud merupakan upaya untuk membersihkan hatiggdn hati akan selalu
terjaga dari segala perbuatan yang menyimpangtiaan agama.

Dengan demikian, melalui shalat tahajud santridikdidan dilatih
untuk dapat membersihkan hati dan jiwanya sedemikipa sehingga dapat
melahirkan akhlakul karimah dan mempersiapkan genéaru yang nantinya
dapat menginternalisasi moral dan budi pekerti yhagk dan sekaligus

mampu mengeksternalisasikan ke dalam kehidupamidera

. Analisis Implementasi Pendidikan Tasawuf di Pesantren Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah

Pendidikan tasawuf merupakan faktor terpentingrdat@enanggulangi
krisis spiritual. Di mana dalam diri manusia tersuslua elemen materi dan
immateri. Materi cenderung pada aspek lahiriahegdangkan immateri lebih
menekankan batiniah atau rohani sesuai dengantasieajaran tasawuf yang
lebih menekankan kepada aspek rohani, maka beué&saerupakan fitrah
manusia.

Sebagaimana uraian terdahulu bahwa pesantren gaddiriva

Naqgsyabandiyah didirikan syarat dengan nilai-ngairitual ala tharigah.

M. Rusli Amin,Belajar Sukses dari Shaldt]akarta: al-Mawardi Prima, 2004), him. 140.
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Oleh karena itu, ajaran pendidikan tasawuf (utaraardzikir dalam
tawajuhan) yang ada di pesantren tersebut mengipad& tarekat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah.

Tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah merupakan péngggn dua
tarekat yakni Qadiriyyah dan Nagsyabandiyyah damupskan dua bagian
tarekat dari tarekat muktabarah. Pencetus ideiimdbnesia adalah Syaikh
Ahmad Khatib al-Sambasi al-Jawi dari Sambas, Kaliiaa Barat yang lama
mukim di Mekah. Di kota suci inilah, ia belajar bagai ilmu agama Islam
sehingga menjadi seorang ulama besar yang mendiajdasjid al-Haram.
Dari sinilah Ahmad Khatib Sambas melahirkan gengraserus seperti murid
beliau yang bernama Syeikh Nuruddin dan Syeikh Muhad Sa’ad.

Tarekat Qadiriyyah mempunyai ajaran pokok sepeetnjomjung tinggi
cita-cita, menjaga dari segala yang haram, memjkerkhidmat terhadap
Tuhan, melaksanakan tujuan baik, dan memperbeSddaannia nikmat dari
Tuhan. Di samping itu tarekat ini juga mengajarkepada penganutnya
untuk membaca kitab managib yang isinya adalahgs@ihédesar mengenai
riwayat hidup syaikh Abdul Qadir al-Jailani, tetging terutama ditonjolkan
adalah budi pekerti yang baik, keshalehannya, ketanmya, dan keramat
atau keanehan-keanehan yang didapati orang paadgadir

Sedangkan tarekat Nagsyabandiyyah terdapat duaanajaokok.
Pertama,mengenai dasar tarekat, ialah memegang teguh &&pgad Ahlus
Sunah, meninggalkan keentengan, membiasakan kashenyg senantiasa
muragabah meninggalkan kebimbangan dunia dari selain Allabdur
terhadap Allah, mengisi dirtghalli) dengan segala sifat-sifat yang berfaedah
dan ilmu agama, mengikhlaskan dzikir, menghindarkaalpaan terhadap
Tuhan, dan berakhlak nabi Muhammatdua, mengenai syarat-syaratnya
yaitu, i'tigad yang sah, taubat yang benar, menunaikan hak ol&@ng
memperbaiki kedzaliman, mengalah dalam perselisiteliti terhadap adab
dan sunah, memilih amal menurut syariat yang s@&mjanhkan diri daripada
segala yang munkar dan bid’ah, pengaruh hawa wciafisulari perbuatan yang

tercela.
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Penyebaran tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyyah musejak murid
Syaikh Ahmad Khatib al-Sambasi pulang ke tanah @daén bermukim di
Kalimantan, hingga penyebarannya sampai ke Jawa.dDindonesia antara
lain; (1) Pondok Pesantren Futuhiyyah Mranggen Dem@) Pondok
Pesantren Rejoso di Jombang, (3) Pondok Pesangleuiréng di Jombang,
(4) Pesantren Pegentongan di Bogor, (5) PondoknBesaSuryalaya di
Tasikmalaya, (6) Pondok Pesantren An-Nuriyyah Bymi&rebes yang
didirikan oleh KH. Abu Nur Jazulal-Mursyid sekaligus sebagai penyebar
tarekat juga penyebar shalawat ummi dan sampai patlaMuhammad
Tauhid, M.Si al-Mursyid (pengasuh Pondok Pesantren Qadiriyah wa
Naqgsyabandiyah), yang menjadi obyek pada penebkapsi ini.

Dari silsilah di atas tentunya perkembangan tar@kasemakin pesat
karena KH.Abu Nur Jazuéil-Mursyid sudah mempunyai murid sebagai badal
(pengganti), seperti KH. Abdul Karim Assalawy, M.Agl-Mursyid dan
disatu sisi adalah KH. Muhammad Tauhid, M.&kMursyid (Qadiriyah
Naqgsyabandiyah), karena banyaknya pengikut daek&rini maka KH.
Muhammad Tauhid, M.Sial-Mursyid mengajarkan tarekat ini di wilayah
Semarang khususnya di Pesantren Qadiriyah wa Niagsgieyah Gunungpati
dan umumnya pada masyarakat sekitar, karena tmlidah diangkat sebagai
mursyid khalifah oleh KH. Abu Nur Jazulal-Mursyid dan sekarang KH.
Muhammad Tauhid, M.Sial-Mursyid sebagai pemimpin tarekat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah sekaligus pendiri Pesantren Qatiinya Nagsyabandiyah,
hingga sekarang iff.

Permulaan seseorang menjadi pengikut atau anggata perkumpulan
tarekat adalalbai'at atau janji setia dengan guru. Dalam kesempatagn jan
setia itulah guru atau kyai menyampaikan “rahasidtik amalannya. Setelah
menerima rahasia suluk ini dia kini menjadi seorémgan atau saudara

sesama anggota perkumpufan.

12 Dokumentasi pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.
13 Nurcholish Madiid, Bilik-Bilik Pesantren: Sebuah Potret Perjalanar(Jakarta:
Paramadina, t.th), him. 61.
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Secara teknis, seseorang (khususnya santri Qddiriyaa
Nagsyabandiyah) yang akan mengamalkan dzikir tare®adiriyyah
Naqgsyabandiyyah, sekurang-kurangnya harus melaha ftahap, sebagai
berikut:

Pertama jika seseorang telah menunjukkan niatnya untuknjace
pengamal ajaran tarekat Qadiriyyah Naqgsyabandiyyiahdiperbolehkan ikut
serta dalam setiap aktivitas ritual yang diselerajgen oleh komunitas
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah. Melalui tahapan inigraag pengikut dapat
mulai memahami beberapa sifat dasar yang dimilikih oajaran tarekat
Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.

Kedua setelah ia merasa cocok, pada tahap berikutnykai miberikan
penjelasan kepadanya tentang ajaran tarekat sketsnamendalam. Seorang
kyai atau mursyid mulai menjelaskan beberapa hédelbaan dengan ajaran
tarekat Qadiriyyah Nagsyabandiyyah, tetapi tetapmberikan kebebasan
kepada pengikut untuk menentukan sendiri, apakakaa melanjutkannya ke
tahap berikutnya, atau masih membutuhkan orierd#ei, bahkan mengakhiri
keterlibatannya dalam aktivitas tersebut.

Ketiga setelah menetapkan niatnya untuk terus bergakandisuruh
melaksanakan shalat istikharah untuk memperolelinpgt dari Tuhan.
Dengan bimbingan seorang kyai atau mursyid, seopamgikut memohon
petunjuk Tuhan. Selain dimaksudkan untuk mendapatunjuk dan
memperoleh barakah, secara psikologis, melalaipah ini seorang pengikut
juga bisa memperoleh dukungan moril sehingga natsgmakin kuat dan
penuh keyakinan.

Keempat jika sudah mantap, ia diminta untuk menyatakan
kesanggupannya untuk menaati semua ajaran dan tletentarekat.
Pernyataan kesanggupannya ini antara lain dilakdiéam bentuk janji untuk
tidak akan murtad. Hal ini didasarkan pada satakiexn bahwa barang siapa
yang keluar dari tarekat Qadiriyyah Naqgsyabandiyyah harus berani

menanggung akibat buruk berupa siksa Tuhan.

57



Kelima, atau tahap terakhir, setelah keempat tahapatadidilalui, ia
ditalkin dan dituntut oleh guru untuk membaca deémnerang hati tujuh kali
dan salam kepada Nabi Muhammad satu kali, kemuti@mbaca istighfar
(minta ampun kepada Tuhan), shalawat dan tahlisimyamasing dibaca tiga
kali, dilanjutkan membaca shalawat munjiyat satii kemudian tawasul dan
diakhiri dengan pengukuhan talgin, ijazah dan bdabses talkin ini secara
sederhana dapat diilustrasikan dengan pernyatssimadgt bagi orang yang
baru masuk Islam. Oleh karena itu, meskipun madéhpeluang untuk tidak
melanjutkan  kejamaahannya dalam komunitas tarekaadiri@yah
Nagsyabandiyyah, proses talkin merupakan pintuaggrhsyarat masuknya
seseorang ke dalam aliran tarekat Qadiriyyah Nd@sydiyyah. Setelah
mengikuti proses talkin, muncul kesadaran spiribgu yang mengantarkan
pengalaman religiusitas yang tidak dirasakan sebehelakukan talkir?

Setelah melalui beberapa tahap, tawajuhan, mujahadtighatsah,
puasa sunnah dan shalat malam merupakan materidp@mdtasawuf yang
ada di pesantren tersebut sekaligus yang haruglidasikan oleh para santri
pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyah.

Tidak adanya pendidikan tasawuf secara praktelesiamren Qadiriyah
wa Nagsyabandiyah seperti taubat, zuhud, dzikir dasnagib karena
beberapa alasan. Hal ini sebagaimana penuturarapemgesantréhkepada
penulis, yaitu:

Pertama, tawajuhan, mujahadah, dan istighatsah yang di dglam
terdapat bacaan istighfar, merupakan bentuk aplitagbat secara tidak
langsung, karena istighfar dapat diartikan pembarsidiri atau dengan kata
lain sama dengan taubat.

Kedua, zuhud yang berarti tidak mencintai dunia tercerrdelam
peraturan pesantren Qadiriyah wa Nagsyabandiyaly yamara lain tidak

memboleh membawa HP, radio dan tape recorder.niebpat diartikan para

14 Wawancara penulis dengan ketua pesantren Badrazamal pada tanggal 7-9 Oktober
2011.

5 Wawancara penulis dengan pengasuh pesantrengagtgat 4-6 Oktober 2011.

8 wawancara penulis dengan pengasuh pesantrengagtat 4-6 Oktober 2011.
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santri tidak terlalu memperhatikan, memikirkan, dekati, dan meneliti
urusan-urusan keduniaan sehingga dapat dikatakkeHhupan zuhud.
Ketiga, sebenarnya dzikir secara khusus di pesantren @alsterpola
dalam tawajuhan, mujahadah dan istighatsah. Derdgmikian, secara
sederhana dapat dikatakan para santri mengamadi&n yhng di dalamnya,
baik jahr maupun khafi yang menginduk pada tarekat Qadiriyyah
Nagsyabandiyyah.

Keempatmanagib yang merupakan suatu ajang pertemuan segama

pengikut dan juga suatnteraksiyang berlangsung secara intens dan personal,

sebenarnya sudah tercermin dalam kehidupan pata s@imari-hari. Pasalnya
para santri hidup dalam satu asrama sehingga dengdah berinteraksi.

Tawajuhan dilakukan setelah Maghrib, sedangkan madjah dilakukan
setelah Isya dengan diawali shalat tasbih dan ,hagénjutnya istighatsah
dilakukan setelah Ashar, puasa sunnah (Senin damsialan untuk shalat
malam (tahajud) dilakukan secara berjamaah padal pak30*’

Dzikir dalam tawajuhan di pesantren Qadiriyah wag#yabandiyah
berupa bacaan dan doa serta tawasul bagi oraegttedan dzikir ismu dzat
yang dipimpin langsung oleh pengasuh pesantrenwdliadengan bacaan
syi'ir bersama, istighfar 3 kali, membaca shalawaimi 3 kali, dilanjutkan
membacda ilaha illallah sebanyak 1000 kafi kemudian membaca shalawat
munjiyat 1 kali, setelah itu dilanjutkan pemberfzadiah fatihah kepada Nabi
Muhammad Saw. beserta keluarga dan sahabatnyajsepé silsilah tarekat
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah dan pemberi ijazah dangyerakhir pemberian
hadiah fatihah kepada arwah leluftr.

" wawancara penulis dengan ketua pesantren Badruzamal pada tanggal 7-9 Oktober
2011.

8 Diawali dengan membacAfdhalu Dzikri Qawlu ‘laa ilaaha illa Allah 3 kaldliakhiri
denganMuhammadurmRasullullah Dalam setiap 100 kali diselingi dengan membéaa ilaaha
illallah 1 kali’, laa ilaaha illallah Muhammadur Raulullah 1 kalidan diakhiri dengan membaca
‘astaghfirullaha li Dzanbi Walilmu’miniina Walmu’maat 3 kali Lihat panduan teks tawajuhan
him. 3.

19 para bapak kami, ibu kami, para nenek kami yakigdan perempuan dan semua orang
muslim laki-laki dan perempuan, mukmin laki-lakindperempuan, baik yang masih hidup dan
yang sudah mati. Lihat panduan teks tawajuhan &Im.
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Bacaan hadiah di atas, dimulai oleh bacaan bahasl Kepada yang
dituju. Setelah imam membaca al-Fatihah dengarasuanas, dengan serentak
semua jamaah (khususnya para santri) membacaaygthdari surat pertama
kitab suci al-Qur'an.

Dilanjutkan dengan dzikir ismu dzat yaitu dengambaca istighfar 5
kali, membaca surat al-lkhlash 3 kali, membaca asta Ibrahimiyyah
kemudianwuquful galb? dan dzikir lafadz Allah Allah 1000 kali dalam tujuh
latifal®® dengan cara: 1) mengangkat lidah ke atas samigkuk, 2)
mengatupkan bibir, 3) memejamkan mata dan 4) merikach kepala.
Tawajuhan ini berakhir dengan membaca doa tawauly dibaca oleh kyai.

Adapun materi dalam mujahadah yang ada di pesatgrsebut dimulai
dengan shalat tasbih 4 rakaat, shalat hajat 2 takeserta doanya
dilanjutkan dengan membaca tawasoleh guru kemudian istighfar 100 kali,
membaca surat al-Fatihah dengan jumlah 144 kali atkali, membaca surat
al-Ikhlash 100 kali, membaca shalawat ummi sebaiy4l kali®* membaca
nida’ isytiyad dan diakhiri dengan membaca shalawat taw®sul.

Selanjutnya materi pembacaan istighatsah yang apasdntren ini
meliputi istighfar dibaca 100 kalimembacaasmaul husna meliput¥a

rahman Ya rahim, Ya lathif_Ya khabir, Ya halim Yeslir, Ya gawiyyu Ya

% Menghadapkan hati kepada Allah Swt., dan mintagarah kepada-Nya semoga
mendapatkan kesempurnaan cinta dan ma'rifat kepgdadengan perantaraan guru atau kyai
selama 5 menit atau lebih atau sekedar mevasaulhatinya kepada Allah Swt., dan mengangan-
angan fabithah) seolah-olah guru yang menalgin membai’'at) dzi&isebut ada dihadapannya.
Lihat panduan teks tawajuhan him. 7-8.

21 Latifah qalbi, latifah ruh, latifah sirr, latifakhafi, latifah akhfa, latifah nafsi dan latifah
galab. Dimulai dengan membaca basmalah lalu menib&de ‘Allah’ dalam setiap latifah tanpa
bernafas dan tiap-tiap latifah membaca lafadz Allab kali kecuali pada latifah galab sebanyak
400 kali. Setiap perpindahan dari latifah satu ikelga, supaya diselingi bacaan dGlaahiiAnta
Magshudii wa Ridhaka Mathluubii A’'thinii Mahabbatakva Ma'rifatak’. Lihat panduan teks
tawajuhan him. 8-9.

22 panduan teks mujahadah him. 1-2.

% pertama ditujukan kepada Rasulullah Saedua disampaikan kepada pemberi ijazah,
Ketiga: diperuntukkan kepada para NaKieempat:dialamatkan kepada para MalaikKglima:
dikhususkan kepada orang tua dan para pendahtiat panduan teks mujahadah him. 4-6.

4 Setiap 100 kali bacaan di selingi dogamitnaa ‘alaa diinil islaami wal-iimaan. Ya Allah
Yaa Dzal Jalaali wal ikraam (3 »dan diakhiri denganbisyafaa’ati khairil anaam (1 x)Lihat
panduan teks mujahadah him. 7.

% Maksudnya adalah memanggil-manggil Rasulullah dengsa rindu juga menghaturkan
hadiah shalawat yang telah dibaca. Lihat panduenneijahadah him. 8-9.

% panduan teks mujahadah him. 10-13.
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matin masing masing dibaca 77 kali dan kemudian memlszdawat,
shalawat yang dibaca ada tiga yaitu shalawat unibaicd 1 kali, shalawat
fatih dibaca 1 kali dan shalawat pada umumnya diti&a&ali dan membaca
kalimat tauhid 165 kali diakhiri dengan memb&ayyiduna Muhammadur
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallarh kali. Ini merupakan satu bentuk
usaha dan wasilah dalam memohon kepada Allah.

Dalam praktek ibadah khususnya dalam aktifitas geuag tarekat
Qadiriyyah  Nagsyabandiyyah, Pondok Pesantren Qadiri wa
Nagsyabandiyah menggunakatKitab Pedoman Praktis Mujahadah
Sholawat Ummi dan Tawajuharyang disusun oleh Syaikh Abu Nur Jazuli
Nahrowi ‘Ammaith Al-Karojani Al-Hafidz, Al-Mursyid.

Dalam kitab tersebut dijelaskan tentang cara mekigkkan tarekat
Qadiriyyah Nagsyabandiyyah, yang dimulai dengan bara syi'ir terlebih
dahulu kemudian dzikir, yang di dalamnya terdag#tidQadiriyyah (Dzikir
la ilaha illallah). Selanjutnya diiringi dengan membaca al-Fatihalu |
dihadiahkan kepada Nabi Muhammad Saw., Syaikh Aladir al-Jailani
dan Syaikh Abil Qasim Junaidi al-Baghdadiy sertanlperi ijazah Syaikh
Abu Nur Jazuli Nahrowi ‘Ammaith Al-Karojani sampleepada arwah leluhur
baik yang masih hidup maupun sudah mati. Dilanjuttangan dzikir ismu
dzat, yang di dalamnya terdapat dzikir Nagsyabamdiiy(Dzikir Allah Allah

dalam 7 lathifah) dan diakhiri dengan do’a tawajuha
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